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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting, karena dengan 

pendidikan harkat dan martabat seseorang dihormati. Disamping itu pendidikan 

menjadi suatu investasi yang tak ternilai harganya. Pendidikan juga dinilai sebagai 

alat untuk bisa meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

Mengingat pentingnya pendidikan sebagaimana diutarakan diatas, pemerintah 

telah mencanangkan program pendidikan dasar sembilan tahun, hal ini dilakukan 

sebagai suatu langkah agar bisa menciptakan  warga Negara yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta demokratis dan 

bertanggung jawab, sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang tertuang 

dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 sebagai berikut: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, serta berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional tersebut, dapat 

dikatakan bahwa pendidikan diarahkan kepada pengembangan potensi diri untuk 

menuju suatu pribadi yang berakhlak mulia serta mampu meningkatkan kualitas 

diri agar bisa berguna bagi bangsa dan negara, maka dari itu mengingat 

pentingnya pendidikan bagi warga, dewasa ini pemerintah telah mensosialisasikan 

suatu layanan pendidikan yang ditujukan untuk warga negara yang berusia dini, 

layanan tersebut dikenal dengan nama PAUD (pendidikan anak usia dini). 

Pendidikan tersebut dikhususkan untuk anak-anak balita atau anak usia dini.  

PAUD (pendidikan anak usia dini) merupakan layanan pendidikan yang 

dikhususkan untuk anak usia dini, dan pendidikan yang diterapkan lebih kepada 

pemberian rangsangan kepada anak untuk bisa tumbuh dan berkembang sesuai
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dengan usia nya serta agar anak mempunyai kesiapan untuk belajar dan 

bersosialisasi.  

Pendidikan anak usia dini terbagi kedalam 3 jalur, yakni pendidikan anak usia 

dini dalam jalur formal dengan bentuk layanan Taman Kanak-kanak dan 

Raudhatul Athfal, atau bentuk lain yang sederajat. Selain itu pendidikan anak usia 

dini juga diselenggarakan dalam jalur non formal dengan bentuk layanan KOBER 

(kelompok bermain), TPA (taman penitipan anak), atau bentuk lain yang 

sederajat. Adapun jalur ketiga dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

yaitu pada jalur informal, yakni pendidikan yang diselenggarakan oleh keluarga 

atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.  

Landasan hukum terkait dengan pentingnya PAUD tersirat dalam amandemen 

UUD 1945, pasal 28 b ayat 2, yaitu “Negara menjamin kelangsungan hidup, 

pengembangan, dan perlindungan anak terhadap eksploitasi dan kekerasan. 

Pemerintah Indonesia juga telah meratifikasi Konvensi Hak Anak melalui 

Keppres No.36 Tahun 1990 yang mengandung kewajiban negara untuk 

pemenuhan hak anak. Secara khusus, pemerintah juga telah mengeluarkan UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No.39 Tahun 1992 

tentang peran serta masyarakat dalam pendidikan nasional (Aqib, 2011, hlm.14). 

Pentingnya PAUD didukung oleh penelitian-penelitian tentang kecerdasan 

otak. Dimana, otak manusia terdiri atas dua belahan, kiri (left hemisphere) dan 

kanan (right hemisphere) yang disambung oleh segumpal serabut yang disebut 

corpuss callosum. Kedua belahan otak tersebut memiliki fungsi, tugas, dan 

respons yang berbeda serta tumbuh dalam keseimbangan. Belahan otak kiri 

terutama berfungsi untuk berfikir rasional, analitis, berurutan, linier, dan saintifik, 

seperti membaca, berbahasa dan berhitung. Adapun belahan otak kanan berfungsi 

untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Bila pelaksanaan pembelajaran 

di PAUD memberikan banyak pelajaran menulis, berhitung, dan membaca seperti 

yang cenderung terjadi dewasa ini, akan mengakibatkan fungsi imajinasi pada 

belahan otak kanan terabaikan. Pembebanan otak dengan pengetahuan hafalan dan 

latihan yang berlebihan pada belahan otak kiri mengakibatkan anak mudah 
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mengalami stres yang berdampak pada perilaku negatif dalam perbuatannya, 

seperti menunjukkan sikap bermusuhan (hostile attitude). Seyogianya dalam 

usaha memekarkan segenap kecerdasan anak, pembelajaran pada anak usia 

ditujukan pada pengembangan kedua belahan otak tersebut secara harmonis 

(Aqib, 2011, hlm.17). Maka dari itu pembelajaran di PAUD sebaiknya bisa 

mengikuti acuan dari menu generic yang sesuai dengan tahapan-tahapan 

perkembangan anak. 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, 

dan Informal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014  jumlah 

satuan PAUD terbanyak berada di provinsi Jawa Timur, dengan jumlah Satuan 

PAUD sebanyak 37.440 yang terdiri dari 17.182 Taman Kanak-Kanak, 13.972 

Kelompok Bermain, 366 Tempat Penitipan Anak, 5.920 SPS (satuan paud 

sejenis). Dan provinsi Jawa Barat berada pada peringkat ketiga setelah Jawa 

Tengah, adapun jumlah satuan PAUD di provinsi Jawa Barat sebanyak 26.017 

yang terdiri dari 7.893 Taman Kanak-kanak, 11.853 Kelompok Bermain, 178 

Tempat Penitipan Anak, dan 6.093 SPS (satuan paud sejenis) sehingga didapatkan 

jumlah total satuan PAUD yang ada di Indonesia sebanyak 189.025 lembaga. 

Melihat dari data diatas, bahwa jumlah satuan PAUD di provinsi Jawa Barat 

adalah sebanyak 26.017 lembaga PAUD, maka diketahui untuk lembaga PAUD 

yang ada di Kabupaten Garut berdasarkan data yang didapat dari website Kota 

Garut ialah sebanyak 604 lembaga dengan 18 lembaga PAUD yang ada di 

Kecamatan Garut Kota, dan 3 lembaga PAUD yang terdata berada di Desa 

Muarasanding, diantaranya PAUD Kenanga, PAUD Bakti Bunda, dan PAUD 

Sartika yang menjadi tempat penilitian. 

Pendidikan anak usia dini, sebagai pendidikan pra-sekolah bagi anak, maka 

sudah sepantasnya jika orang tua bisa peka terhadap pendidikan anak. Karena 

pada dasarnya keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikan dasar, 

menengah, dan tinggi sangat ditentukan oleh pendidikan yang ia terima sejak dini.  

Menyadari bahwa pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

sangat penting bagi anak-anak, maka peran dari pengelola dan tutor sebagai 



4 
 

 
Denia Putriana, 2014 
Efektivitas Program Pembinaan Oleh Pengelola Dalam Bentuk Motivasi Kerja Untuk 
Meningkatkan Kinerja Tutor 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

fasilitator didalam suatu lembaga pendidikan anak usia dini menjadi peran yang 

penting, hal ini sebagai suatu pendukung akan keberhasilan untuk mencapai 

kemampuan-kemampuan yang harusnya dimiliki oleh anak usia dini sebelum 

memasuki bangku sekolah dasar.  

Peran serta pengelola, disamping peran tutor yang banyak berinteraksi dengan 

anak, harus diperhatikan. Dalam hal ini ialah bagaimana pembinaan dari 

pengelola untuk bisa mengembangkan kinerja tutor dalam memberikan 

pembelajaran, sehingga baik pengelola dan tutor bisa bekerja sama untuk bisa 

memberikan kualitas pendidikan yang baik untuk peserta didik.  

Melihat suatu kondisi nyata yang ada di PAUD Sartika, didapatkan data 

peserta didik sebanyak 18 orang dengan jumlah tutor yang memberikan 

pembelajaran ada 3 orang, tidak sebanding dengan penghasilan yang didapatkan 

tutor, dengan minimnya pendapatan yang diperoleh tutor, tidak berdampak pada 

sikap tutor dalam memberikan pembelajaran, bahkan tutor tetap profesional dalam 

bekerja. Hal ini menjadi suatu gambaran bahwa tutor yang memberikan 

pembelajaran tidak hanya berdasarkan pada jumlah pendapatan yang ia terima, 

namun tutor memberikan pembelajaran secara sukarela dan dengan keikhlasan 

hati yang besar. Hal tersebut tidak akan terwujud bila tanpa adanya peran 

pengelola untuk memberikan suatu pembinaan kepada tutor.  

Nardiku (2014) mengemukakan bahwa pembinaan merupakan suatu usaha 

yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggunaan dan 

pemeliharaan dengan tujuan untuk mampu melaksanakan tugas organisasi atau 

lembaga dengan efektif dan efisien.  

Kegiatan pembinaan bisa dilaksanakan dengan berbagai macam bentuk, 

seperti mengikuti pelatihan, mengikuti pertemuan profesi, melaksanakan supervisi 

dan memberikan reward bagi yang berprestasi, serta bisa juga dengan pemberian 

motivasi-motivasi kerja.  

Motivasi menurut Wade (2007) mengacu pada suatu proses mengambil 

kesimpulan yang terjadi pada diri seseorang yang dapat menggerakkan ke arah 
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pencapaian suatu sasaran untuk memuaskan kebutuhan biologis dalam mencapai 

suatu ambisi psikologis atau menjauh dari suatu situasi yang tidak menyenangkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan, pembinaan yang diberikan oleh 

pengelola di PAUD Sartika untuk tutor, diantaranya pemberian motivasi kerja, 

pelaksanaan kajian untuk membahas segala permasalahan mengenai 

pembelajaran, dan lain sebagainya. Adapun pemberian motivasi kerja  merupakan 

suatu bagian dari pembinaan yang dilakukan oleh pengelola kepada tutor. 

Keterkaitan pemberian pembinaan dan motivasi yang dilakukan oleh pengelola 

sebagai upaya yang dilakukan untuk bisa meningkatkan kinerja tutor dalam 

mencapai kualitas pendidikan yang baik dan mengantarkan PAUD Sartika 

menjadi lembaga percontohan.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai “Efektifitas Program Pembinaan Oleh Pengelola Dalam 

Bentuk Motivasi Kerja Untuk Meningkatkan Kinerja Tutor”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian hasil studi pendahuluan yang telah penulis lakukan 

dengan wawancara kepada ketua penyelenggara dan tutor PAUD, maka 

identifikasi masalah yang dapat ditemukan sebagai berikut:  

1. Pengelola selalu memberikan pembinaan kepada tutor, sebagai cara untuk 

meningkatkan kinerja; 

2. Pengelola selalu memberikan motivasi-motivasi positif agar tutor bisa 

berkomitmen untuk tetap bertahan dan memberikan pembelajaran secara baik, 

meskipun dengan penghasilan yang pas-pasan; 

3. Tutor tidak canggung untuk selalu berkonsultasi dengan pengelola mengenai 

kesulitan-kesulitan yang dirasakan dalam memberikan pembelajaran, hal ini 

dikarenakan dekatnya hubungan antara pengelola dan tutor; 

4. Kedekatan yang terjalin diantara pengelola dan tutor dikarenakan rutin nya 

pengelola dalam memberikan pembinaan kepada tutor.  

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan setelah melakukan 

wawancara kepada ketua penyelenggara dan tutor PAUD Sartika seperti yang 

disebutkan di atas, rumusan masalah yang diambil adalah “bagaimana efektifitas 

program pembinaan oleh pengelola dalam bentuk motivasi kerja untuk 

meningkatkan kinerja tutor?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut,  dapat 

diuraikan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:   

1. Bagaimana gambaran dari setiap tahapan kegiatan pembinaan yang diberikan 

oleh pengelola kepada tutor? 

2. Bagaimana bentuk motivasi kerja yang diberikan pengelola sebagai upaya 

untuk meningkatkan kinerja tutor? 

3. Bagaimana peningkatan kinerja tutor sebelum dan setelah mendapatkan 

pembinaan? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana efektifitas 

program pembinaan oleh pengelola dalam bentuk motivasi kerja untuk 

meningkatkan kinerja tutor. Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, 

maka penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: 

1. Memperoleh gambaran bagaimana tahapan kegiatan pembinaan yang 

diberikan oleh pengelola kepada tutor.  

2. Mengetahui bagaimana bentuk motivasi kerja yang diberikan pengelola  

sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja tutor.  

3. Mengukur peningkatan kinerja tutor sebelum dan setelah mendapatkan 

pembinaan. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

a. Memberikan kajian dan informasi mengenai manfaat pembinaan yang 

diberikan pengelola kepada tutor sehingga dapat mempengaruhi terhadap   

keefektifan tutor dalam memberikan pembelajaran untuk peserta didik; 
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b. Memberikan suatu gambaran bahwasannya pengelola dan tutor bisa saling 

bekerja sama dalam hal meningkatkan kualitas dalam pembelajaran. 

2. Secara praktis 

Dijadikan sebagai suatu contoh bagi para pengelola dan tutor-tutor di 

lembaga pendidikan anak usia dini lainnya untuk dapat melakukan suatu 

pembinaan sebagai suatu cara dalam mengembangkan kinerja tutor. 

 

 

F. Struktur Organisasi Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN. Berisi mengenai latar belakang penelitian,  

identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah penelitian,     

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.  

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN        

HIPOTESIS PENELITIAN. Berisi konsep atau teori   

yang berkaitan dengan bidang yang dikaji, perumusan antar   

variabel penelitian, serta anggapan atau jawaban sementara  

terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian, atau  

submasalah yang diteliti.  

BAB III  : METODE PENELITIAN. Berisi lokasi dan subjek  

 populasi/sampel penelitian, desain penelitian, metode penelitian, 

definisi operasional, instrumen penelitian, dan teknik 

pengumpulan data.  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Berisi 

pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan 

berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaan-pertanyaan 

penelitian, hipotesis, tujuan penelitan, serta pembahasan atau 

analisis temuan.  

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN. Berisi penafsiran dan  

  pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 


